A,

BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat ditarik

kesimpulan yaitu:

I.

Ada hubungan positif antara kecerdasan emosional dengan persepsi
penerimaan teman sebaya pada remaja.

Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan
persepsi penerimaan teman sebaya pada remaja berdasarkan jenis kelamin

(laki-laki dan perempuan).

Saran

Atas dasar hasil penelitian yang diperoleh, ada beberapa saran yang dapat

dikemukakan dalam penelitian ini, yaitu:

Bagi subyek penelitian
Hasil data menunjukkan bahwa ada hubungan antara kecerdasan
emosional terhadap persepsi penerimaan teman sebaya pada remaja. Maka
disaran agar siswa siswi dapat meningkatkan hubungan yang baik dengan
teman-teman banyak berinteraksi, bertemu, dan mengutarakan
pengalaman-pengalaman sulit yang dihadapi sehingga semakin mampu

untuk menyadari reaksi-reaksi yang muncul dari dalam diri.
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2. Bagi orang tua
Kepada para orang tua disarankan agar memupuk komunikasi dan
hubungan yang dengan anak remajanya, karena keakraban yang diperoleh
dari keluarga akan tercermin dalam pergaulan dengan teman-teman
sebayanya. Seringa berlatih untuk mengenall perasaan-perasaan yang
muncul dalam diri rermaja sehingga remaja mampu mengenali dan
memahami apa yang sedang dialami dengan demikian remaja semakin
cerdas emosinya dalam menyikapi segala peristiwa yang dihadapi.

3.  Bagi sekolah
Kepada para guru (pengajar) disarankan untuk dapat membantu anak
didiknya meningkatkan kecerdasan emosional anak didik, menjalin
hubungan yang nyaman schingga mereka dapat mengembangkan
kepribadiannya untuk menjalin hubungan yang baik dengan orang lain.
Disamping itu, perlu dalam aktivitas kebersamaan yang dapat
meningkatkan kerjasama diantara mereka dalam pergaulannya sehari-hari.

4.  Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik pada masalah penerimaan remaja
disarankan untuk melihat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi
persepsi penerimaan teman sebya selain kecerdasan emosional, seperti

tanggung jawab sosial, penyesuaian diri, dukungan sosial.
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